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B. Saran 

Sehubungan dengan pembahasan di atas, adapun beberapa saran 

yang perlu disampaikan yaitu sebagai berikut : 

1. Museum Benteng Heritage masih memiliki potensi yang tinggi dan 

fasilitas yang lengkap untuk dikembangkan lagi, sehingga 

membutuhkan dukungan dari pemerintah melalui Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kota Tangerang maupun Perguruan Tinggi dalam 

aspek keilmuan agar Museum Benteng Heritage menjadi daya tarik 

wisata yang paling diminati dan meningkatkan kunjungan wisatawan 

di Kota Tangerang.  

2. Perbaikan aksesibilitas dengan menambah petunjuk arah di kawasan 

Pasar Lama Tangerang dan memperbaiki fasilitas teknologi yang 

sudah ada, sehingga dapat mempermudah wisatawan yang akan 

berkunjung ke Museum Benteng Heritage dan mengembangkan 

museum ini. 

3. Meningkatkan kreatifitas dan inovasi untuk mempromosikan museum 

agar lebih  dikenal oleh masyarakat luas. Dengan demikian, Museum 

Benteng Heritage akan terus berkembang dan berkelanjutan. 

4. Memanfaatkan media sosial lebih baik lagi dengan mengikuti update  

terbaru dan mengedepankan potensi, fasilitas dan aktifitas wisata yang 

menarik sehingga menarik khalayak umum untuk berkunjung ke 

museum ini. Dengan demikian, promosi yang dilakukan dapat lebih 

gencar karena update  di berbagai media sosial.  

5. Menjaga dan mempererat hubungan yang baik antara pengelola, 

masyarakat, pemerintah, serta beberapa organisasi sehingga 

pengembangan Museum Benteng Heritage dapat berkelanjutan sesuai 

rencana dengan selalu meningkatkan SDM yang ada.  
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